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ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI IMPOR 
MINYAK BUMI DI INDONESIA TAHUN 2000 – 2015 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh harga minyak mentah dunia, kurs 
valuta asing, cadangan devisa, konsumsi bbm dan produksi minyak bumi terhadap 
impor minyak bumi di Indonesia pada periode 2000 - 2015. Model analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah regresi berganda dengan menggunakan 
OLS (Ordinary Least Square) dan menggunakan data time series. Data diperoleh 
dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan Kementrian Ekonomi Sumber Daya dan 
Mineral (KESDM).   
Hasilnya menunjukkan bahwa kurs valuta asing, konsumsi BBM memiliki 
pengaruh positif dan signifikan dan produksi minyak bumi memiliki pengaruh 
negatif dan signifikan terhadap impor minyak bumi di Indonesia selama periode 
2000 - 2015. Sedangkan harga minyak mentah dunia dan cadangan devisa tidak 
menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap impor minyak bumi di 
Indonesia.  
Kata kunci : Impor Minyak Bumi, Harga Minyak Mentah Dunia, Kurs Valuta 
Asing, Cadangan Devisa, Konsumsi BBM, dan Produksi Minyak Bumi, OLS. 
ABSTRACT 
This study aims to analyze the effect of world crude oil prices, foreign exchange 
rates, foreign exchange reserves, BBM consumption and petroleum productionon 
the petroleum imports in Indonesia during the period of 2000 - 2015. The analysis 
method used in the research is multiple regression using Ordinary Least Square 
(OLS) approach applied to time series data. The data were obtained from the 
Central Bureau of Statistics (BPS) and the Ministry of Economic Resources and 
Minerals (KESDM). 
The results showed that the foreign exchange rate, and BBM consumption has 
positive and significant effect and petroleum production has negative and 
significant effect on the import petroleum in Indonesia during the period 2000- 
2015. Meanwhile the world oil prices and foreign exchange reserves do not show 
a significant effect on the import of petroleum in Indonesia. 
Keywords: Petroleum Import, World Crude Oil Price, Foreign Exchange Rate, 





Perdagangan internasional menjadi hal yang penting bagi perekonomian 
setiap negara guna mensejahterakan rakyatnya. Perdagangan internasional 
memiliki peran yang penting karena suatu negara tidak dapat memenuhi semua 
kebutuhan dalam negeri (Setiawan dan Sonia, 2016). Kemampuan suatu negara 
dalam menghasilkan barang dan jasa per-unit dengan menggunakan sumber 
daya yang lebih sedikit jika dibandingkan dengan negara-negara lain 
merupakan keunggulan mutlak. Keunggulan mutlak yang dimiliki suatu negara 
tidak akan selalu mengekspor semua barang yang diproduksinya (Boediono, 
2000:21). Minyak bumi menjadi salah satu komoditas yang diekspor dan 
diimpor di Indonesia dikarenakan minyak bumi adalah salah satu energi utama 
yang banyak digunakan hampir di setiap Negara.  
Minyak bumi menjadi salah satu komoditas yang diekspor dan diimpor di 
Indonesia dikarenakan minyak bumi adalah salah satu energi utama yang 
banyak digunakan hampir di setiap Negara. Negara Indonesia merupakan salah 
satu anggota OPEC (Organization of the Petroleum Exporting Countries) yang 
merupakan salah satu pengekspor minyak bumi terbesar dunia. Sejak tahun 
2004, produksi minyak bumi di Indonesia tidak lagi mampu memenuhi 
kebutuhan dan sekarang Indonesia beralih menjadi net importer minyak. 
Semakin berjalannya waktu, produksi minyak bumi mengalami penurunan dari 
tahun sebelumnya berbanding terbalik dengan besarnya konsumsi dalam negeri 
dari tahun ke tahun selalu meningkat sehingga Indonesia harus keluar dari 
OPEC pada tahun 2009 (Setiono, 2014).  
Bahwa minyak bumi menjadi salah satu komoditi utama yang diimpor 
Indonesia dari tahun ketahun dan mengimpor minyak bumi yang relatif tinggi 
diikuti dengan penurunan produksi menjadi masalah yang dihadapi Indonesia 
karena pemerintah Indonesia harus memenuhi konsumsi minyak bumi di 
Indonesia dengan cara mengimpor minyak bumi dari negara-negara lain dan 
bahwa jumlah impor minyak bumi mempunyai hubungan yang negatif dengan 
sisi permintaan harga minyak mentah dunia (Utama, 2014). Minyak dari pasar 




menurun mau tidak mau pemerintah Indonesia harus membeli minyak bumi 
dengan harga yang tidak dapat di intervensi dan harga minyak bumi dunia 
dipengaruhi oleh ketersediaan pasokan negara-negara penghasil minyak. 
Negara-negara yang menjadi pemasok minyak bumi terbesar adalah Timur 
Tengah, Amerika Serikat, dan Rusia. Banyaknya memasok minyak bumi 
mengakibatkan pasokan yang disediakan menjadi sangat penting dalam 
pemenuhan minyak dunia. Kondisi geopolitik negara-negara pemasok minyak 
mentah dunia juga mempengaruhi harga minyak bumi (Ayu dan Sudirman, 
2017).   
Pada Tabel 1.1 ditunjukkan perkembangan jumlah impor minyak bumi di 
Indonesia, dimana pada tahun 2004 menjadi tahun yang mengalami 
peningkatan jumlah impor minyak bumi yaitu sebesar 14,58 persen dan tahun 
2006 menjadi tahun terendah jumlah impor minyak bumi yaitu sebesar -9,22 
persen. Meningkatnya konsumsi akan minyak bumi di Indonesia menyebabkan 
terjadinya peningkatan impor minyak bumi yang digunakan sebagai konsumsi 

















2001 25956,0 1,96 
2002 30996,2 19,4 
2003 30475,1 -1,68 
2004 34920,6 14,58 
2005 36737,4 5,20 





Berdasarkan uraian-uraian di atas maka peneliti tertarik untuk  meneliti 
tentang faktor- faktor apa saja yang akan mempengaruhi Impor Minyak Bumi 
di Indonesia dalam skripsi dengan judul dalam penelitian: “ Analisis Faktor-
Faktor yang Mempengaruhi Impor Minyak Bumi di Indonesia Tahun 2000 -  
2015”.  
2. METODE PENELITIAN 
A. JENIS DAN SUMBER DATA 
Data yang digunakan adalah deret waktu (time series) dari periode 2000 
– 2015 yaitu Impor Minyak Bumi, Harga Minyak Dunia, Kurs Valuta Asing, 
Cadangan Devisa, Konsumsi BBM dan Produksi Minyak Bumi. Data 
diperoleh dari Badan Pusat Statistika, Kementrian Ekonomi Sumber Daya 
Manusia, serta sumber lain yang terkait 
B. METODE ANALISIS DATA 
Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 
berganda dengan model OLS (Ordinary Least Square). Menurut Gujarati 
(dalam Kuncoro, 2001: 91-92) analisis regresi pada dasarnya adalah studi 
mengenai ketergantungan satu variabel dependen (terikat dengan satu atau 
lebih variabel independen (variabel penjelas/bebas), dengan tujuan  untuk 
mengestimasi dan atau memprediksi rata-rata populasi atau nilai rata-rata 
variabel dependen berdasarkan nilai variabel independen yang diketahui. 
Pusat perhatiannya adalah pada upaya menjelaskan dan mengevaluasi 
hubungan antara suatu variabel dengan satu atau lebih variabel independen. 
Analisis regresi mendasarkan pada model probabilistik, yang terdiri atas 
komponen deterministik dan kesalahan random. Model probabilistik yang 
sederhana adalah model garis lurus, di mana komponen deterministik dari 
model digambar sebagai garis lurus. Secara matematis, model probabilitas 







           
Dimana : 
Y = variabel dependen (respon) 
X = variabel independen 
ε  = kesalahan random (random error) 
   = intercept, titik potong garis regresi dengan sumbuY 
   = slope, kemiringan garis regresi 
 
Dalam model probabilistik, komponen deterministik merupakan garis 
rata-rata (line of means) karena rata-rata E(Y) sama dengan komponen garis 
lurus dari model tersebut, sehingga: 
            
Bahwa conditional mean atau conditional expectation, E(Y) merupakan 
nilai harapan Y berdasarkan atas nilai tertentu X. Nilai harapan pada dasarnya 
merupakan rata-rata populasi. Koefisien    dan    masing-masing 
menunjukkan intercept dan slope dari model regresi. Keduanya merupakan 
parameter populasi yang akan diketahui apabila kita memiliki akses terhadap 
seluruh populasi X dan Y. Bersama-sama dengan nilai tertentu variabel 
indpenden (X), keduanya menentukan nilai rata-rata variabel dependen (Y) 
yang merupakan titik tertentu dalam garis regresi (Kuncoro, 2001: 94). 
Tujuan dari analisis regresi adalah tidak hanya mengestimasikan nilai    
dan   , tetapi juga ingin menarik inferensi nilai yangbenar dari    dan    
berdasarkan populasinya. Dengan demikian kita tidak hanya menspesifikkan 
bentuk model fungsional, tetapi juga harus membuat asumsi bagaimana nilai 
Y diperoleh. Jadi untuk menaksir nilai Y kita harus mengetahui bagaimana 
nilai X dan   diperoleh. Oleh sebab itu, mengetahui bagaimana nilai X dan 
nilai kesalahan   sangatlah penting untuk mengestimasi dan interpretasi 
terhadap regresi (Ghozali, 2009: 13). 
Dalam regresi, terdapat beberapa asumsi dasar yang dapat menghasilkan 
estimator linier tidak bias atau BLUE (Best Linier Unbiased Estimator) yang 
terbaik dari model regresi yang diperoleh dari metode kuadrat terkecil biasa 




maka hasil yang diperoleh dapat lebih akurat dan mendekati atau sama 
dengan kenyataan, di mana asumsi-asumsi dasar itu dikenal sebagai asumsi 
klasik (Hasan, 2008:280). 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Dalam penelitian ini untuk menganalisis pengaruh Harga Minyak Mentah 
Dunia, Kurs Valuta Asing, Cadangan Devisa, Produksi Minyak Bumi, dan 
Konsumsi Bahan Bakar Minyak terhadap Impor Minyak Bumi digunakan alat 
analisis OLS (Ordinary Least Square) dengan model ekonometri sebagai 
berikut: 
IMPt = β0 + β1Prt + β2Kurst + β3CDVt+β4Konst + β5Prodt  + µi  
Di mana:  
IMP      = Impor Minyak Bumi (Ribu Ton) 
Pr   = Harga Minyak Bumi Dunia (US$/Barrel) 
Kurs    = Kurs Valuta Asing (Rp/US$) 
CDV  = Cadangan Devisa (Juta US$) 
Kons  = Konsumsi BBM (Ribu Barrel) 
Prod  = Produksi Minyak Bumi (Ribu Barrel) 
β1, β2, β3, β4 , β5 = Koefisien Regresi  
β0    = Intecept (Kosntanta)  
t   = Tahun ke t 














Hasil estimasi model ekonometri di atas terangkum dalam Tabel IV.1. 
Tabel IV.1 
Hasil Regresi Model OLS 
IMPt = 25230.81 – 10.33876PRt + 1.207237KURSt + 0.024155CDVt + 0.079144KONSt –        
0.076953PRODt 
(0.7132)           (0.0095*)                    (0.3912)                (0.0058*) 
                            (0.0004*)                 
 R2 = 0.961463; DW-Stat = 1.910143; F-Stat = 49.89773; Sig.F-Stat =  0.000001 
UUji Diagnosis 
(1) Uji Multikolinieritas (VIF) 
PR =  3.621765 ;  KURS = 1.455365 ; CDV = 4.450036 ; KONS = 1.913377 ; PROD = 
3.517073 
(2) Normalitas (Jarque Berra) 
χ2 (2) = 1.485331    Sig(χ2) = 0.475844 
(3) Heteroskedastisitas (White)  
χ2 (10) = 10.73037    Sig(χ2) = 0.3789 
(4) Otokorelasi (Breusch-Godfrey) 
χ2 (2) = 1.369587      Sig(χ2) = 0.5042 
(5) Spesifikasi Model (Ramsey Reset) 
F (2,8) = 2.258859   Sig(F) = 0.1668 
Sumber: BPS dan KESDM (diolah). Keterangan: * Signifikasi pada α = 0,01 ; ** 
Signifkansi pada α = 0,05; *** signifikansi pada α = 0,10. Angka dalam kurung 
adalah probabilitas nilai t-statistik 
 
A. UJI ASUMSI KLASIK 
 
1) Uji Multikolinieritas 
Uji Multikolinieritas dalam penelitian ini adalah uji Variance Inflation 
Factors (VIF). Apabila nilai VIF > 10 maka terdapat masalah 
multikolinieritas, apabila nilai VIF < 10 maka tidak terdapat masalah 









Hasil Uji Multikolinieritas (Uji VIF) 
Variabel VIF Kriteria Keterangan 
PR 3.621765 <10 Tidak terdapat masalah multikolinieritas 
KURS 1.455365 <10 Tidak terdapat masalah multikolinieritas 







Tidak terdapat masalah multikolinieritas 
Tidak terdapat masalah multikolinearitas 
Sumber: BPS dan KESDM (diolah). 
2) Uji Normalitas Residual 
Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Jarque 
Berra dengan formulasi hipotesis H0: distribusi ut normal dan HA: distribusi ut 
tidak normal, dengan kriteria H0: diterima bila signifikansi statistik JB > , 
dan H0: ditolak bila signifikansi statistik JB ≤ .  
Dari Tabel IV.1 diketahui bahwa probabilitas statistik JB adalah sebesar 
0.475844 (> 0,10), maka H0 diterima kesimpulan ut normal. 
3) Uji Heteroskedastisitas 
Dalam penelitian ini, untuk menguji ada tidaknya heteroskedastisitas 
digunakan uji White, dengan formulasi hipotesis H0: tidak terdapat masalah 
heteroskedastisitas dalam model dan HA: terdapat masalah heteroskedastisitas 
dalam model, dengan kriteria pengujian H0 diterima bila signifikansi 
2
 > α 
dan H0 ditolak bila signifikansi 
2
 ≤ .  
Dari Tabel IV.1 diketahui nilai probabilitas statistik χ2 dari hasil uji 
White tersebut sebesar 0.3789 (>0,10) maka H0 diterima. Dapat ditarik 
kesimpulan bahwa tidak terdapat masalah heteroskedastisitas dalam model. 
4) Uji Otokorelasi 
Uji otokorelasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Breusch 
Godfrey dengan formulasi hipotesis H0: tidak terdapat masalah otokorelasi 
dan HA: terdapat masalah otokorelasi, dengan kriteria pengujian H0 diterima 
bila signifikansi 2 >  dan H0 ditolak bila signifikansi 
2




Dari Tabel IV.1 diketahui nilai probabilitas statistik χ2 dari hasil uji 
Breusch Godfrey sebesar 0.5042 (>0,10), maka H0 diterima. Dapat ditarik 
kesimpulan bahwa tidak terdapat masalah otokorelasi dalam model. 
5) Uji Spesifikasi Model (Linieritas) 
Uji spesifikasi model yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Ramsey Reset dengan formulasi hipotesis H0 : model linier (spesifikasi model 
benar) dan HA : model tidak  linier (spesifikasi model salah), dengan kriteria 
pengujian; H0 diterima bila signifikansi F hitung atau statistik F > , dan H0 
ditolak bila signifikansi F hitung atau statistik F ≤ .   
Dari Tabel IV.1 diketahui bahwa nilai signifikansi statistik F dari hasil 
uji Ramsey Reset sebesar 0.1668 (>0,10). Maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa H0 diterima, sehingga spesifikasi model benar (model linier). 
B. UJI KEBAIKAN MODEL 
1) Uji Eksistensi Model (Uji F) 
Uji eksistensi dalam penelitian ini menggunakan uji F dengan formulasi 
hipotesis; H0 : β1 = β2 = β3=  β4 = 0 ; model yang dipakai tidak eksis, dan HA : 
β1 ≠ β2 ≠ β3 ≠ β4  ≠ 0 ; model yang dipakai eksis, dengan kriteria pengujian; H0 
ditolak bila signifikansi statistik F ≤ α, dan H0 diterima bila signifikansi 
statistik F > α.  
Dari  Tabel IV.1 diketahui nilai signifikansi statistik F adalah sebesar 
0.000001 (≤ 0,01), maka H0 ditolak sehingga model yang dipakai eksis.  
2) Uji Interpretasi Koefisien Determinasi (R2) 
Berdasarkan Tabel IV.1 terlihat bahwa, nilai R-squared (R
2
)  sebesar 
0.9614, artinya 96,14 persen variasi variabel Impor Minyak Bumi di 
Indonesia dapat dijelaskan oleh variabel independen Harga Minyak Mentah 
Dunia, Kurs Valuta Asing, Cadangan Devisa, Konsumsi, dan Produksi dalam 
model statistik. Sedangkan sisanya 9,97 persen dipengaruhi oleh variabel-
variabel atau faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model. 
3) Uji Validasi Pengaruh (Uji t)  
    Uji t ini digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh masing -




Formulasi hipotesisnya yaitu H0 : βi = 0 ; variabel independen ke-i tidak 
memiliki pengaruh signifikan dan HA :  βi ≠ 0 ; variabel independen ke-i 
memiliki pengaruh signifikan. Kriteria pengujiannya yaitu H0 diterima bila 
probabilitas statistik ti > α dan H0 ditolak bila probabilitasnya statistik ti ≤ α. 
Hasil uji t dapat dilihat pada Tabel IV.3. 
Tabel IV.3 
Hasil Uji Validitas Pengaruh (Uji t) 
Variabel Prob t Kriteria Keterangan 
PR 0.7132 >0,10 Tidak Signifikan pada  α = 0,10 
KURS 0.0095 <0,01 Signifikan pada  α = 0,01 







 Signifikan pada α= 0,01 
Signifikan pada α= 0,01 
Sumber: BPS dan KESDM (data diolah). 
 
C. Interpretasi Pengaruh Variabel Independen 
Dari uji validitas pengaruh di muka terlihat bahwa variabel yang memiliki 
pengaruh signifikan adalah kurs, konsumsi, dan produksi. Sementara variabel 
harga minyak mentah dunia dan cadangan devisa tidak memiliki pengaruh 
signifikan.  
Variabel kurs memiliki koefisien regresi sebesar 1.207237. Variabel kurs 
memiliki pola hubungan linier-linier dengan variabel impor minyak bumi, jadi 
apabila kurs naik satu rupiah maka impor minyak bumi akan naik juga sebesar 
1.207237 ribu ton. Sebaliknya apabila kurs turun satu rupiah maka impor 
minyak bumi akan turun sebesar 1.207237 ribu ton.  
Variabel konsumsi memiliki koefisien regresi sebesar 0.079144. Variabel 
konsumsi memiliki pola hubungan linier-linier dengan variabel impor minyak 
bumi, jadi apabila konsumsi naik satu ribu barrel maka impor minyak bumi 
akan naik juga sebesar 0.079144 ribu ton. Sebaliknya apabila konsumsi turun 
satu ribu barrel maka impor minyak bumi akan turun sebesar 0.079144 ribu 
ton. 
Variabel produksi memiliki koefisien regresi sebesar -0.076953. Variabel 
produksi memiliki pola hubungan linier-linier dengan variabel impor minyak 




akan turun juga sebesar 0.076953 ribu ton. Sebaliknya apabila produksi turun 




Berdasarkan hasil analisis regresi model OLS (Ordinary Least Square) 
yang telah dilakukan pada bab IV, kesimpulan yang diambil dari hasil 
penelitian sebagai berikut: 
1. Uji asumsi klasik menunjukkan bahwa model memenuhi semua 
asumsi klasik yang disyaratkan model Clasical Linear Regression 
Model (CLRM), artinya hasil regresi dapat dijadikan alat 
pengambilan kesimpulan (keputusan). 
2. Uji kebaikan model menunjukkan bahwa model yang dipilih dalam 
penelitian ini eksis, dengan daya ramal yang cukup tinggi yaitu 
sebesar 0.961463 artinya 96,14% variasi variabel pertumbuhan 
ekonomi dapat dijelaskan oleh variabel Harga, Kurs valuta asing, 
Cadangan devisa, Konsumsi, dan Produksi. Sementara sisanya 
3,86% dipengaruhi oleh variabel-variabel atau faktor-faktor lain 
yang tidak dimasukkan dalam model.  
3. Berdasarkan uji-t yang dilakukan pada impor minyak bumi, dapat 
disimpulkan bahwa Variabel kurs valuta asing dan konsumsi dalam 
penelitian ini memperlihatkan pengaruh positif dan signifikan 
terhadap impor minyak bumi di Indonesia pada kurun waktu 2000 
– 2015. Sedangkan variabel produksi memperihatkan pengaruh 
negatif dan signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 
kurs valuta asing, konsumsi, dan produksi maka akan berpengaruh 
terhadap impor minyak bumi di Indonesia. Sedangkan Variabel 
harga dan cadangan devisa tidak berpengaruh signifikan terhadap 
impor minyak bumi di Indonesia pada kurun waktu 2000 – 2015. 
4. Variabel Kurs valuta asing berpengaruh signifikan terhadap impor 




akan meningkatkan harga barang dalam negeri bagi importir luar 
negeri. Variabel konsumi berpengaruh signifikan terhadap impor 
minyak bumi karena jika terjadi peningkatan produksi barang dan 
jasa, maka akan meningkatkan tingkat konsumsi atas barang dan 
jasa yang tersedia. Sedangkan variabel produksi berpengaruh 
negatif signifikan terhadap impor minyak bumi karena jika terjadi 
peningkatan produksi, maka akan menurunkan besarnya impor 
barang yang akan masuk.  
B. SARAN  
Saran yang disimpulkan berdasarkan penelitian ini adalah: 
1. Pemerintah sebaiknya untuk melakukan peningkatan terhadap 
jumlah cadangan devisa sehingga kurs di Indonesia menjadi menguat 
terhadap kurs dollar Amerika Serikat yang salah satunya dapat 
dilakukan dengan cara meningkatkan ekspor dalam negeri. 
2. Pemerintah sebaiknya meningkatkkan nilai tambah dari adanya 
minyak bumi sehingga  dapat  meningkatkan pendapatan Negara 
yang dapat dilakukan dengan cara meningkatkan produksi minyak 
untuk diekspor, mencari sumber minyak baru, efisiensi pemakaian 
dan membuat pabrik pengolahan minyak di dalam negeri. 
3. Pemerintah harus melakukan strategi baru untuk memperbanyak 
produksi minyak didalam negeri. Adapun cara yang dilakukan ialah 
menambah kilang minyak dengan menambah atau memanggil 
investor. Dengan bertambahnya kilang minyak melalui investasi, 
maka produksi minyak akan bertambah, dan konsumsi didalam 
negeri dapat terpenuhi serta Negara akan lebih menghemat anggaran 
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